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PERAN LUBANG RESAPAN BIOPORI TERHADAP
KEANEKARAGAMAN MAKROINVERTEBRATA DAN
KECEPATAN INFILTRASI AIR

Abstrak

Oleh:
Rosinta Sidauruk

Isu lingkungan yang perlu menjadi perhatian di k
terjadinya genangan pada saat hujan dan menuru
Timbulnya masalah tersebut dipengaruhi oleh berba
pembangunan, kedua tingginya peningkatan j

diantaranya adalah
sediaan air tanah.

tentu diperlukan berbagai upaya peag@elolaan secara kebijakan
administratif maupun aplikasi teknis. d€
tepat diterapkan di kota karena kongisi
persentase lahan kedap yang ting
ukurannya yang relatif kecil sghing aplikasikan pada lokasi lahan yang
i rbagai manfaat yaitu: mengurangi
genangan, menambah kete ir tanah dan mengurangi volume sampah
organik.

Penelitian d bulan April sampai Mei 2012. Penelitian ini
dilakukan di desa Bac ogyakarta. Dilakukan proses pembuatan lubang dan
diuji kecepatan infiltra dan dikoleksi makroinvertebratanya dengan
menggunaka etede Burles Tullgren, kemudian dimasukkan sampah organik
yang sud campuRdengan bioaktifator, ke dalam lubang dan ditunggu selama 1
bulan. Setelah terfentuk lubang resapan biopori kemudian dilakukan uji infiltrasi
dan diamati i3 makroinvertebratanya dengan menggunakan mikroskop
binokuler, daf™di indentifikasi dengan menggunakan buku Pengamatan serangga
karangan Borror.

Dari hasil penelitian pada kedua perlakuan non — biopori dengan lubang
resapan biopori menunjukan lubang resapan biopori mampu meningkatkan laju
kecepatan infiltrasi air dari 0.50(It/mnt) menjadi 0.65(It/mnt). Serta lubang
resapan biopori mampu meningkatkan keanekaragaman makroinvertebrata tanah
dari 34 individu menjadi 1557 individu. Dengan nilai diversitas pada non biopori
2.57 sedangkan pada biopori 2.05. sedangkan pada indeks nilai similaritas
mencapai 0.31. hal ini menunjukan tingkat kemiripan yang rendah, rendahnya
tingkat kemiripan pada non — biopori dan lubang resapan biopori dikarenakan
adanya perlakuan yang berbeda pada kedua lubang sehingga mempengaruhi
komunitas makroinvertebrata.




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu sumberdaya alam yang menjadi kebutuhan dasar manusia adalah
air. Air sendiri digolongkan sebagai sumberdaya alam terbarukan yang siklusnya
berputar sehingga ketersediaannya terjaga. Namun bersamaan dengan

tinggginya pertambahan penduduk dan cepatnya pertumbdlan kota kebutuhan

dengan adanya konblok pada ruas jalan. Sehingga ruang air dalam peresapan

tanah dalam meresap air berkurang, karena konblok mengurangi luas permukaan
tanah dalam meresap air menjadi lebih kecil, sehingga pada saat air hujan turun
maka air tidak dapat meresap kedalam tanah dengan jumlah yang banyak,
melainkan air langsung mengalir kegorong — gorong sehingga peresapan akan

berkurang.



Kerusakan struktur tanah berkaitan dengan aktivitas manusia yang tidak
memperdulikan aspek kesuburan tanah seperti mengubur sampah anorganik,
membuang limbah cair tanpa pengelolaan ke tanah atau sungai. Upaya - upaya
menjaga keseimbangan lingkungan dan penyelamatan kehidupan tanah perlu
segera dilakukan agar tidak menimbulkan dampak yang serius terhadap kerusakan
ekosistem tanah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
pembuatan lubang biopori.

Lubang Resapan Biopori (LRB), merupakan lu ihindris yang dibuat

dengan diameter 10 sentimeter, dengan atau tidak melebihi

kedalaman air tanah. Dalam lubang resa i diisi sampah organik dari
rumah tangga sehingga dapat mengurangi ¥ e sampah di pemukiman/TPS
sampah. LRB diameter 10 man 100 cm dapat menampung 7,8
liter (Kamir,2008) t akan menghidupi keanekaragaman
hayati/fauna tanah yang sampah organik menjadi kompos atau humus

biopori

i didalam tanah. Sehingga makroinvertebrata tanah akan membuat
gga kecil) keseluruh penjuru, sehingga struktur tanah menjadi

kuat dan tidak mudah retak atau ambles. Dalam keadaan yang demikian pori —
pori yang terbentuk dalam tanah menjadi media resapan air tanah yang
menjadikan tanah tetap lembab dan subur.

Dengan lubang biopori diharapkan dapat mengurangi kerusakan ekosistem
serta struktur tanah yang terjadi. Dengan adanya biopori maka daya infiltrasi air
diharapkan akan semakin meningkat dikarenakan adanya lubang — lubang yang

dibentuk oleh makroinvertebrata. Sehingga dilakukan penelitian ini untuk



mengetahui peran lubang resapan biopori terhadap laju kecepatan infiltrasi air dan
keragaman makroinvertebrata tanah. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan data mengenai lubang resapan biopori kepada
masyarakat, sehingga masyarakat dapat menggunakan lubang resapan biopori
pada lingkungan perumahan mereka yang berkonblok dan menjadi ikut dalam
melakukan konservasi air secara tidak langsung di lingkungan rumah dan
sekitarnya.

B. Perumusan Masalah

Apakah ada perbedaan keanekaragan tebrata dan kecepatan

infiltrasi air pada tanah ya sebelum dengan sesudah

perlakuan lubang resapan bi@pori.

C. Tujuan Peneliti
Mengetahui dan ajari peran lubang resapan biopori terhadap

an Makroninvertebrata dan kecepatan infiltrasi air pada

lok sebelum dan sesudah perlakuan lubang resapan biopori.

D. Manfaat Penelitian
1. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang
peran lubang resapan biopori dalam mengurangi dampak banjir dan
penanganan sampah organic.
2. Memberikan  informasi  kepada  masyarakat tentang  peran

makroinvertebrata pada lubang resapan biopori
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian keanekaragaman makroinvertebrata dan laju resapan
infiltrasi air pada penelitian Non Biopori dengan Lubang resapan biopori, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1. Kecepatan infiltrasi air pada lubang resapan biop@ki lebih tinggi 0.65
(L/menit) dibandingkan dengan non biopori 0.50
2. Jumlah makroinvertebrata pada Lubang res ori lebih tinggi 1557

individu dibandingkan dengan no

B. Sar

Perl ukan penelitian lebih lanjut mengenai ukuran konblok yang
tepat pada pembuatan lubang resapan biopori. Serta diketahui jumlah konblok
yang tepat dalam 1 halaman rumah dan jumlah air yang dapat dikonservasi oleh 1

lubang resapan biopori.
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